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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-

tangan berkolerasi dengan ketepatan servis atas. Jenis penelitian ini adalah korelasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Cara memperoleh data daya ledak otot lengan 

menggunakan tes overhand medicine ball throw dan koordinasi mata-tangan diukur menggunakan 

tes lempar tangkap bola. Tes ketepatan servis atas diukur menggunakan instrument tes sasaran 

servis dari AAHPER. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan dengan 

korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Ada hubungan signifikansi antara daya 

ledak otot lengan dan ketepatan servis siswa ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak, 

dengan r hitung ≥ r tabel atau 0,744 ≥ 0,381, 2) hubungan yang signifikansi antara koordinasi 

mata-tangan dan ketepatan servis atas siswa ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak yang 

dibuktikan dengan r hitung ≥ r tabel atau 0,886 ≥ 0,381, 3) Ada korelasiyang signifikan antara 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas siswa 

ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak, dengan r hitung 0,90 dan kategori korelasi sangat 

tinggi. 
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This study aims to determine how arm muscle explosive power and hand-eye coordination 

correlate with the accuracy of overhead serves. This research is of a correlational type. The 

sampling technique used is total sampling. The overhand medicine ball throw test was used to 

examine eye-hand coordination, and data on arm muscle explosiveness was retrieved from that 

test. An AAHPER service target test instrument is used to measure the upper service accuracy test. 

Product moment correlation and subsequent multiple correlation analyses were performed on the 

data. According to the study's findings, 1) SMPN 14 Pontianak volleyball extracurricular students' 

r-calculations (0.744 ≥ 0.381) demonstrated a strong association between their arm muscles' 

explosive strength and the accuracy of their service. 2) The r-value (0.886 ≥ 0.381) and the r-table 

(0.986 ≥ 0.381) showed a significant correlation between eye-hand coordination and the precision 

of service for SMPN 14 Pontianak's extracurricular volleyball players. The accuracy of service for 

extracurricular volleyball players at SMPN 14 Pontianak is significantly correlated with their arm 

muscle explosiveness and hand-eye coordination (r = 0.90, extremely high correlation category). 
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PENDAHULUAN  

Olahraga adalah kegiatan yang memerlukan tenaga, pikiran dan sasaran olahraga (Ilham, 

2021). Pasal 17 dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional menyatakan bahwa olahraga termasuk olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi, dan olahraga prestasi. Olahraga pendidikan formal ada di setiap jenjang, tetapi olahraga 

nonformal dilakukan secara terstruktur dan berjenjang. Olahraga rekreasi dilakukan oleh semua 

orang tanpa terkecuali untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan (Pranata et al., 

2022). Olahraga yang dapat berdampak besar bagi kemajuan Indonesia adalah melalui prestasi 

olahraga yang gemilang di tingkat internasional. Prestasi olahraga yang gemilang dapat 

memberikan dampak yang signifikan bagi kemajuan Indonesia, baik dalam hal citra negara, 

kebanggaan nasional, promosi pariwisata, pertumbuhan ekonomi, maupun pembangunan 

infrastruktur. Oleh karena itu, dukungan dan investasi dalam pengembangan olahraga di Indonesia 

merupakan investasi yang sangat berharga bagi masa depan negara. Seiring dengan 

berkembangnya kemajuan ilmu serta teknologi menjadikan hal tersebut berdampak besar bagi 

kemajuan olahraga di Indonesia, khususnya cabang olahraga bola voli (Andriansyah & Helvi 

Darsih, 2021).  

Servis atas bola voli diperlukan kemampuan mengatur atau  mengolah bola, baik arah atau 

tujuan serta sasaran. Selain itu, laju pendek bola diperlukan tenaga gerak atau kekuatan ke arah 

bola dengan cara dipukul melalui media atau perantara tangan, terutama yang dominan pada bagian 

jari-jari tangan (Yanti, 2019). Dalam permainan bola voli diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan teknik, seperti daya tahan, kekuatan otot tungkai dan lengan, kelincahan, kelentukan 

togok, koordinasi mata-tangan, kecepatan reaksi, dan kelincahan (Setiawan et al., 2022).  

Pada pelaksanaan servis atas, daya ledak otot lengan berperan sebagai power untuk 

menghasilkan servis yang keras dan melewati net, serta datangnya bola sulit diantisipasi oleh 

lawan. Pemain yang memiliki daya ledak otot lengan yang rendah, maka menghasilkan servis yang 

tidak keras, dan mudah diantisipasi oleh lawan, serta bola sangat jarang melewati net (Hadid et al., 

2020). 

Di SMPN 14 Pontianak kegiatan ekstrakurikuler bola voli yang dilaksanakan empat kali 

dalam seminggu. Teknik para siswa saat latihan menurut hasil pengamatan sudah memiliki 

keterampilan dasar yang baik, akan tetapi terdapat kendala yang mempengaruhi kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak adalah saat melakukan servis atas, masih terdapat 

beberapa yang dimana saat melakukan servis atas posisi bola tidak terlempar dengan tepat di depan 

tangan yang melakukan servis, bola dilempar terlalu rendah atau terlalu tinggi. Selain itu faktor 

kurangnya konsentrasi dalam  mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan, teknik lemparan yang 

salah menggunakan tenaga berlebih atau kurang saat melempar bola. Sehingga dari permasalahan 

tersebut mengakibatkan bola sering keluar lapangan, tidak melampaui net, servis yang dilakukan 
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tidak terarah, bola mudah di kembalikan lawan dan saat melakukan servis kurang tepat sehingga 

hasilnya menjadi kurang efektif.  

Dalam permainan bola voli dibutuhkan pula koordinasi mata tangan  untuk dapat 

menjalankan permainan bolavoli. Koordinasi mata tangan berarti kemampuan mengatur komponen 

mata dan tangan dengan baik untuk melakukan servis, passing, blocking, set-up, smash, dan 

gerakan tanpa bola sesuai dengan standar kebugaran. Mata akan mengukur ke mana dan seberapa 

jauh bola akan ditujukan, dan tangan akan menerima sinyal tentang kekuatan dan ke arah mana 

bola akan diluncurkan (Qomariyah, 2019). Secara umum, ketepatan sangat penting untuk salah satu 

pemain saat melakukan servis atas. Seorang pemain harus dapat menempatkan servisnya ke area 

yang kosong atau pemain lawan yang lemah saat melakukan passing, sehingga lawan sulit 

menerima servis. Tepat berarti sesuai dengan keinginan atau harapan. Kemampuan untuk 

mengarahkan bola dengan sadar ke objek yang di inginkan dikenal sebagai ketepatan dalam 

olahraga bola voli. ketepatan yaitu kemampuan seseorang untuk mengarahkan tujuan tertentu atau 

dengan kata lain kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan kenyataan, ketepatan merupakan 

salah satu komponen yang harus dimiliki oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (Lengo et 

al., 2023). Berdasarkan uraian  latar belakang dan gap penelitian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis 

atas pada permainan bola voli di SMPN 14 Pontianak.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang berpusat pada pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi 

(correlation research), yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang akan 

diteliti. Penelitian korelasi adalah jenis penelitian non-eksperimen yang melihat bagaimana dua 

variabel berinteraksi satu sama lain dengan menggunakan analisis statistik (Ija & Munawar, 2023).  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. teknik sampling 

jenuh adalah teknik yang mengambil semua anggota populasi sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2017). Berdasarkan 

teknik sampling yang digunakan maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-

IX yang mengikuti ekstrakulikuler di SMP 14 Pontianak yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 

11 putra dan 16 putri.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes dan pengukuran. 

Sedangkan, instrumen penelitian adalah alat atau instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Adapun instrumen tes yang digunakan untuk melakukan tes adalah tes 

overhand medicine ball throw yang digunakan untuk mengukur daya tahan otot lengan, data 

diperoleh dari jarak lemparan setiap siswa dalam satuan meter. Menghitung berapa banyak bola 
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yang dilempar dan ditangkap adalah cara untuk mengukur korrdinasi mata-tangan. Ketepatan 

servis atas dinilai dengan instrument sasaran servis AAHPER (American Assosiation of Health, 

Physical Education and Recreation), jumlah poin diperoleh sesuai dengan jatuhnya bola di daerah 

sasaran (Ikardany et al., 2023). 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji korelasi pearson 

product moment, dan uji korelasi berganda. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua 

variabel berdistribusi normal atau tidak, uji korelasi pearson product momen digunakan untuk 

mengetahui derajat keeratan hubungan dua variabel yang berskala interval atau rasio, uji korelasi 

berganda digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara satu variabel terikat dan variabel 

bebas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan berkorelasi dengan ketepatan servis atas saat bermain bola voli pada siswa 

ekstrakurikuler di SMPN 14 Pontianak secara statistik. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan spss versi 25. Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika sig > 0,05 

maka normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji normalitas 

 Berdasarkan tabel 1 hasil data diatas kita lihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk ketepatan servis atas sebesar 0,150 untuk daya ledak 

otot lengan sebesar 0,173 dan untuk koordinasi mata-tangan sebesar 0,183. Karena signifikansi 

untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel pada daya 

ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan, dan ketepatan servis atas berdistribusi normal. Angka 

Statistic menunjukkan semakin kecil nilainya maka distribusi data semakin normal. 

 Berdasarkan analisis statistik, ditemukan bahwa ada korelasi antara daya ledak otot 

lengan terhadap ketepatan servis atas, seperti yang ditunjukan dari hasil uji korelasi product 

moment rxₗy yang diperoleh sebesar 0,744 , yang menunjukkan korelasi yang sangat signifikan, 

seperti yang ditunjukan oleh perolehan nilai dari r hitung 0,744 ≥ 0,381. Selain itu, hasil uji korelasi 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. Statistic 

Ketepatan Servis Atas .150 27 .120 .926 

Daya Ledak Otot Lengan .173 27 .038 .906 

Koordinasi Mata-Tangan .183 27 .021 .882 

*Lilliefors Significance Correction 
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product moment rx₂y sebesar 0,886 menunjukkan hubungan yang signifikan antara korrdinasi mata-

tangan dan ketepatan servis atas. Nilai r hitung 0,886 ≥ 0,381. 

 Setelah mendapatkan hasil X1 ke Y dan X2 ke Y, uji korelasi berganda digunakan 

lagi untuk mengetahui seberapa besar korelasi tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan uji korelasi berganda, diketahui bahwa terdapat hasil dengan nilai koefesien korelasi 

(ryxₗx₂) = 0,90 atau disebut r hitung = 0,90. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada koefisiensi 

antara koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan terhadap ketepatan servis atas, hal ini 

terlihat dari hasil uji korelasi berganda r𝑥1𝑥2Y yang diperoleh yaitu sebesar 0,90. Hasil perhitungan 

koefisien korelasi akan di interprestasikan dengan tabel koefisien korelasi dibawah ini: 

Tabel 2. Interpretasi koefisien korelasi 

 

 

 

 

    

 

Sumber: (Hasan, 2010) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji korelasi berganda dilihat dari tabel 2, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari daya ledak otot lengan 

(X1), dan koordinasi mata-tangan (X2) terhadap ketepatan servis atas (Y) permainan bola voli 

siswa ekstrakurikuler di SMPN 14 Pontianak dengan interpretasi nilai г = 0,90 termasuk dalam 

tingkat hubungan korelasi sangat tinggi. 

 

Pembahasan  

Dari segi kontribusi, sebesar 90% benar adanya, dan jelas bahwa ketepatan servis atas 

dipengaruhi oleh daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan. Pada pelaksanaan servis atas, 

daya ledak otot lengan berperan sebagai power untuk menghasilkan servis yang keras dan melewati 

net, serta datangnya bola sulit diantisipasi oleh lawan. Pemain yang memiliki daya ledak otot 

lengan yang rendah, maka menghasilkan servis yang tidak keras, mudah diantisipasi lawan, serta 

bola tidak melewati net (Hadid et al., 2020). Daya ledak adalah kombinasi kekuatan dan kecepatan 

yang dapat mengatasi beban atau hambatan dengan kecepatan kontraksi yang tinggi (Marisa et al., 

2022). Daya ledak otot adalah kemampuan seseorang untuk memaksimalkan kekuatan dalam waktu 

yang sangat singkat (Dewi et al., 2018). Daya ledak otot lengan adalah kemampuan mengarahkan 

kekuatan otot lengan dengan cepat untuk memberikan momentum yang optimal pada tubuh dalam 

suatu gerakan yang cepat untuk mencapai tujuan (Aprisandy et al., 2019). Daya ledak otot lengan 

adalah hasil kombinasi dari kekuatan dan kecepatan yang dihasilkan oleh otot lengan (Broto, 2018). 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,81 – 1,00 
0,61 – 0,80 

0,41 – 0,60 
0,21 – 0,40 
0,00 – 0,20 

Korelasi Sangat tinggi 

Korelasi Tinggi atau Kuat 

Korelasi Sedang 
Korelasi Rendah atau 
Lemah 
Korelasi Sangat Rendah 
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Daya ledak otot lengan adalah suatu kemampuan otot-otot lengan seseorang untuk berkontraksi atau 

bergerak dengan kekuatan otot dalam waktu yang singkat (Novriadi & Hermazoni, 2019). 

Berdasarkan pendapat para ahli, daya ledak terdiri dari dua komponen yang tidak dapat dipisahkan 

dari kekuatan dan kecepatan otot, yang digunakan pada lengan untuk menghasilkan tenaga 

maksimal dalam waktu yang singkat. Dalam melakukan servis, daya ledak lengan sangat penting 

karena merupakan daya dorong untuk melakukan pukulan pertama (servis) ke area lawan. 

Salah satu komponen yang sangat penting untuk menguasai ketepatan olahraga adalah 

koordinasi. Tingkat koordinasi seseorang sangat berpengaruh, untuk menguasai teknik ketepatan 

memukul saat melakukan servis dalam bola voli (Juita, 2014). Dalam pelaksanaan servis, 

koordinasi mata-tangan bearti bekerja sama dengan tangan. Semua gerakan harus sesuai dengan 

aturan yang direncanakan dalam pkiran dan dihasilkan dari informasi dan gerak anggota badan, 

semua gerakan harus tepat dan sesuai dengan aturan yang direncakan dalam pikiran (Ishak Aziz, 

2020). Koordinasi mata-tangan dalam permainan bola voli sangat penting untuk keberhasilan 

servis, dimana saat pelaksanaan servis atas, mata berperan untuk melihat sasaran yang tepat dengan 

disertai tangan melakukan gerakan impuls untuk memukul bola ke arah sasaran sehingga menjadi 

satu gerakan yang selaras. Impuls disini adalah dengan melakukan gerakan dalam waktu singkat 

(Berisigep, 2017). Koordinasi mata dan tangan akan menghasilkan timming dan akurasi, yang 

berorientasi pada ketepatan waktu dan akurasi. Perkenaan tangan dengan objek yang diinginkan 

akan terjadi dengan koordinasi yang baik dan menghasilkan gerakan yang efektif. Akurat akan 

menentukan apakah objek sesuai untuk tujuan yang dimaksud (Eriyanta, 2022). Jika diterapkan 

dalam servis atas bola voli, mata berfungsi untuk melihat objek yang dijadikan sasaran dan kapan 

bola akan dipukul, tangan menggunakan informasi ini untuk melakukan pukulan dengan kekuatan 

yang digunakan agar membuat servis tepat pada sasaran (Ningsih et al., 2019). 

 Jika seseorang memiliki kekuatan yang cukup untuk mengarahkan pukulan servis atas, 

mereka tidak perlu menggunakan seluruh kekuatan mereka, karena mereka akan lebih akurat dalam 

melakukan pukulan. Oleh karena itu, ketika berurusan dengan siswa yang tidak memiliki 

kemampuan  yang cukup untuk mengarahkan pukulan servis atas, tugasnya harus dikurangi dengan 

mengurangi jarak sasaran. Mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap, 

berkesinambungan, atau secara teratur. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan keterampilan yang 

sangat baik, tidak terbatas pada kesulitan (Lestari, 2018). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan signifikansi antara daya ledak otot lengan terhadap ketepatan 

servis atas siswa ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak yang dibuktikan dengan r hitung 

≥ atau 0,744 ≥ 0,381,  2). Hubungan yang signifikansi antara koordinasi mata-tangan dan ketepatan 
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servis atas siswa ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak yang dibuktikan dengan r hitung 

≥ atau 0,886 ≥ 0,381, 3). Ada korelasi yang signifikan antara daya ledak otot lengan dan koordinasi 

mata tangan terhadap ketepatan servis atas siswa ekstrakurikuler bola voli di SMPN 14 Pontianak, 

dengan r hitung 0,90 dan kategori korelasi sangat tinggi. 
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